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Abstract. Technological developments have changed education, including Islamic Religious Education (PAl) learning. Learning Islamic Religious Education (PAl) is
important for developing students' spiritual intelligence, morals and social skills, but many PAI teachers still have difficulty adapting learning strategies to the needs
of the current generation. This research aims to explain the strategies teachers apply in implementing PAIKEM in subjects PAl in the era of globalization and
identifying the challenges faced and formulating efforts to overcome them. uses methods to collect

The results show that the teacher's strategy focuses on creating an enjoyable learning environment with innovative
methods and technology, as well as actively involving students. The challenges faced include differences in student abilities, low interest in PAI, and limited media.
To overcome this challenge, collaboration between teachers and students is needed as well as innovation in learning methods. In this way, the quality of education
can be improved, and students become more active and enthusiastic in learning.
Keywords - Teacher strategies; PAIKEM; PAI

Abstrak. Perkembangan teknologi telah mengubah pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) penting untuk mengembangkan kecerdasan spiritual, moral, dan keterampilan sosial siswa, namun banyak guru PAI masih kesulitan menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan generasi saat ini.Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi yang diterapkan guru dalam menerapkan PAIKEM
pada mata pelajaran PAI di era globalisasi serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan merumuskan upaya untuk mengatasinya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa strategi guru fokus pada
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan metode inovatif dan teknologi, serta melibatkan siswa secara aktif. Tantangan yang dihadapi meliputi
perbedaan kemampuan siswa, minat rendah terhadap PAI, dan keterbatasan media. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara guru dan siswa
serta inovasi dalam metode pembelajaran. Dengan demikian, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan, dan siswa menjadi lebih aktif serta bersemangat dalam
pembelajaran.
Kata Kunci - Strategi guru; PAIKEM; PAI
1. I. Pendahuluan
Perkembangan zaman yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi dapat memberikan perubahan dalam lingkup pendidikan. Peran pembentukan karakter
dan akhlak menjadi hal yang fundamental khususnya di era globalisasi[1]. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif akan memberikan kontribusi penting
dalam mendidik siswa menjadi penerus bangsa yang mampu meningkatkan kecerdasan spiritual, kecerdasan moral, serta keterampilan sosial[2]. Di era globalisasi
ini, dituntut untuk pengetahuan harus mampu
Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut, maka muncul tantangan dan peluang bagi guru Pendidikan Agama Islam[3]. Oleh karena itu, sangat
penting bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk terus mengembangkan kompetensi profesionalnya dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di era globalisasi. Kegiatan pembelajaran yang kurang inovatif dapat menimbulkan kebosanan siswa, sehingga guru perlu
mengulas strategi dan metode pembelajaran yang tepat dan menarik sehingga dapat digunakan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung[4]. Kunci terpenting
dalam memilih strategi yang efektif adalah pemahaman guru terhadap latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan setiap siswa[5]. Guru PAI perlu menerapkan
strategi pembelajaran yang mengutamakan partisipasi siswa dengan melibatkan langsung dalam proses belajar. Selain itu strategi pengajaran yang relevan juga
membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa[ 6]. Dengan hal tersebut, siswa akan memiliki motivasi dan juga semangat belajar jika
menerima dorongan belajar yang kuat maupun dukungan penuh dari gurunyal 7].
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru PAl yang menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan strategi pembelajaran mereka
dengan kebutuhan dan karakteristik generasi saat ini. Kurangnya pemahaman guru terhadap teknologi digital dan rendahnya keterampilan dalam memanfaatkan
media pembelajaran modern[8]. Serta, rendahnya daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran yang diberikan pendidik [9]. Sebab, siswa hanya duduk diam
dengan mendengarkan ceramah dari guru dan tanpa memahami atau mengaplikasikan apa yang dipelajari. Akibatnya, materi yang disampaikan menjadi kurang
menarik dan kurang efektif dalam membangun pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai agama. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). Menurut Florentina, PAIKEM
adalah sebuah model pembelajaran yang diimplementasikan beserta metode pembelajaran serta didukung dengan beraneka media pembelajaran dengan
menciptakan lingkungan belajar agar proses belajar mengajar menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta model pembelajaran yang
berfokus pada siswa supaya mampu melaksanakan pada proses pembelajaran untuk menumbuhkan pemahaman serta keterampilannya[10]. Menurut Misnawaty,
model pembelajaran PAIKEM adalah suatu model pembelajaran yang mengharuskan guru untuk mewujudkan suasana belajar menjadi tidak membosankan
sehingga siswa lebih berkonsentrasi dalam kegiatan serta menciptakan pembelajaran
menyenangkan([11]. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PAIKEM merupakan sebuah model pembelajaran yang
diimplementasikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta mewujudkan kegiatan belajar yang
menjadikan siswa mampu untuk mengembangkan serta meningkatkan pemahaman.
Model PAIKEM bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dengan siswa terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas
pembelajaran[12]. Model PAIKEM juga memotivasi siswa agar lebih aktif menggali, mendapatkan, serta membangun sendiri pengetahuannya. Tujuan PAIKEM
tersebut seleras dengan teori kontruktivisme. Dalam pandangan Piaget, teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan tidak berasal dari lingkungan
sosial, melainkan berkaitan dengan penemuan diri sendiri yang menekankan pada kegiatan belajar yang ditentukan oleh guru. Namun, interaksi sosial tidak
penting dalam proses perolehan pengetahuan serta interaksi. Tetapi interaksi sosial berfungsi sebagai stimulus untuk mengontrol
konflik kognitif yang dirasakan oleh para individu[13]. Sehingga keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran maka akan menjadi lebih bermakna dan
mendalam. Maka, dengan adanya model PAIKEM mampu mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan lainnya yang
sangat penting bagi siswa.
Penggunaan metode, media, dan strategi pembelajaran yang variatif adalah beberapa komponen utama dalam model PAIKEM agar membuat proses
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa[14]. Dengan memanfaatkan berbagai metode, siswa tidak hanya mendengarkan ceramabh, tetapi juga
berpartisipasi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran. Penerapan media visual, audio, audiovisual, atau media interaktif dapat membantu menarik perhatian
siswa, memperjelas konsep, dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan[15]. Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, maka
siswa mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berubah. Oleh karena itu, kegiatan pada proses pembelajaran akan terlaksana
selaras dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Serta mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang kompetitif dan adaptif dalam masyarakat global.
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penerapan PAIKEM telah dilakukan. Pertama, penelitian dengan
judul “ yang berfokus pada penerapan strategi PAIKEM dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa sangat efektif dalam pembelajaran Agama Islam, meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi[16].
Kedua, penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model PAIKEM pada Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VIII MTS Swasta Miftahul Jannah
Tanjung Pura” yang berfokus pada penerapan model pembelajaran PAIKEM secara signifikan meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas VIIl MTS Swasta
Miftahul Jannah Tanjung Pura dalam mata pelajaran Fikih, khususnya pada materi Haji dan Umrah, dari 56,66% pada pra siklus menjadi 90,6% pada siklus Il1[17].
Ketiga, penelitian dengan judul “
yang berfokus pada penerapan metode PAIKEM dengan media game interaktif berhasil meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam Pendidikan
Agama Islam, menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan[18].
Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami dan mengembangkan model pembelajaran yang responsif terhadap dinamika era globalisasi.
Serta, untuk mengeksplorasi proses pembelajaran aktif yang tidak hanya mengedepankan pembelajaran aspek kognitif, tetapi juga keterampilan sosial dan
emosional siswa. Pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, sehingga relevansi materi pelajaran termasuk Pendidikan Agama
Islam akan tetap tersampaikan dengan baik. Dengan mengidentifikasi strategi yang inovatif dan menyenangkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta membantu mereka pembelajaran agama dengan realitas kehidupan sehari-hari.
menjelaskan strategi yang diterapkan oleh guru dalam menerapkan PAIKEM pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di era globalisasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang terjadi dalam penerapan PAIKEM pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di era globalisasi serta merumuskan upaya untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan demikian, model PAIKEM dan
menyenangkan dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sehingga lebih berdampak positif terhadap capaian tujuan
pembelajaran.
2. 1l. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah metode yang mendeskripsikan penelitian yang sedang terjadi tanpa memberikan
manipulasi data terhadap variabel yang diteliti[19]. Sedangkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilaksanakan untuk memaparkan informasi yang

lebih luas dan mendalam sehubungan dengan topik diteliti[20]. Subjek 2 guru PAI Candi serta

Candi.
Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari penelitian ini dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi dilaksanakan dengan cara
memantau dan menyaksikan secara langsung saat pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model PAIKEM di kelas. cara

tantangan, dan upaya dilakukan penerapan PAIKEM.



Serta wawancara dengan siswa kelas VIl untuk menggali pengalaman serta persepsi dalam penerapan PAIKEM. Dokumentasi dengan cara mengumpulkan
dokumen-dokumen terkait, seperti gambar aktivitas saat proses pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta dokumen lain yang relevan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik yang dikemukakan Miles dan Huberman dan saldana adalah data Condensation, data Display, serta Conclusion
drawing/verivication[21]. Pada tahap kondensasi data, peneliti memusatkan, mengarahkan, mengabstraksi, dan memodifikasi informasi yang diperoleh

PAI serta data hasil observasi pembelajaran PAI dan dokumentasi terkait. Setelah mengkondensasi data,
peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi yang terorganisir. Pada tahap akhir, peneliti membuat kesimpulan serta melaksanakan verifikasi pada informasi yang
sudah didapat. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu mengungkap strategi guru dalam menerapkan PAIKEM pada
pembelajaran PAI di SMPN 1 Candi. Verifikasi dilakukan agar memastikan keabsahan dan kevalidan data yang diperoleh.
Untuk meningkatkan validitas data, peneliti melaksanakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilaksanakan dengan mengumpulkan
informasi dari beberapa sumber, seperti guru PAI, kepala sekolah, dan siswa. Triangulasi metode dilaksanakan dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. lll. Hasil dan Pembahasan
1. Strategi Guru dalam Menerapkan PAIKEM
Strategi PAIKEM merupakan strategi dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada kreativitas guru dalam menentukan penggunaan media yang beragam
dan inovatif. Prinsip dasar PAIKEM untuk mengelola kegiatan pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa termotivasi secara aktif untuk belajar[22]. Strategi
PAIKEM selalu memposisikan guru sebagai orang yang menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran, atau sebagai pendamping belajar, dan siswa sebagai
peserta pembelajaran harus aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menarik[23]. Pembelajaran PAIKEM akan berjalan baik jika guru dan siswa mampu membuat
suasana yang menyenangkan selama pembelajaran. Serta siswa yang terbuka dan bersedia menerima informasi terkini dan guru terus-menerus menemukan ide-
ide baru mengenai strategi pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan kepada koordinator guru PAI SMPN 1 Candi mengenai strategi guru dalam menerapkan model PAIKEM dalam
mata pelajaran PAI dapat dilihat dari dua arah yaitu guru dan siswa. Hal tersebut mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, mendukung
keterlibatan aktif siswa serta membantu siswa memahami perkembangan mereka. Di sisi lain, siswa merasakan manfaat dari keterlibatan yang lebih besar dalam
proses pembelajaran yang membuat mereka lebih aktif dan antusias. Suasana kelas yang dinamis dan interaktif tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi
juga mendorong siswa untuk menghargai kesempatan berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Semua ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
prestasi belajar secara keseluruhan. Sedangkan hasil wawancara yang dilaksanakan kepada guru PAI SMPN 1 Candi menyatakan bahwa guru harus mampu
menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan dan yang digemari oleh siswa
contohnya diskusi kelompok serta permainan edukatif. Guru juga bisa memberikan tugas yang mendorong kreativitas dan kolaborasi serta memberikan umpan
balik konstruktif. Hal ini akan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.
Dalam menerapkan model PAIKEM, guru perlu mengamati dan mempersiapkan berbagai aspek yang diperlukan untuk mencapai pembelajaran yang efektif.
Pertama, penyusunan rencana pembelajaran yang jelas sangat penting untuk memberikan arah pada proses belajar. Kedua, pengembangan materi yang
relevan dan menarik akan meningkatkan minat siswa. Ketiga, pemilihan metode dan media pembelajaran yang sesuai juga menjadi kunci dalam menciptakan
suasana belajar yang interaktif. Selain itu, guru harus memastikan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung kreativitas
dan kolaborasi. Dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa, semua peserta didik dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki agar
menciptakan generasi yang bermutu dalam sikap, pengetahuan, serta keterampilan[24].
Setelah mempersiapkan berbagai aspek yang diperlukan, strategi guru dalam menerapkan model PAIKEM adalah memaparkan materi dengan jelas. Guru
perlu menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pelajaran dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan bahasa yang sederhana dan
contoh yang relevan akan membantu siswa mengaitkan konsep dengan pengalaman sehari-hari mereka. Selain itu, guru harus memastikan siswa memahami
langkah-langkah yang harus diambil dalam kegiatan pembelajaran. Dengan pemaparan yang jelas, siswa akan lebih mudah menangkap informasi dan merasa
lebih percaya diri untuk berinteraksi.
Selain itu guru harus mampu membimbing siswa untuk berdiskusi dengan cara berkelompok serta menggunakan metode interaktif seperti kuis atau kompetisi
melalui permainan. Dalam tahap ini, guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari melalui aktivitas yang
menyenangkan dan menantang, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka[25]. Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa terhadap materi,
tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan rasa memiliki dalam proses pembelajaran.
Dalam strategi guru dalam menerapkan model PAIKEM, berbagai metode pembelajaran digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan
menarik dalam era globalisasi. Adapun beberapa metode pembelajaran yang biasanya digunakan yaitu metode ceramah, diskusi, demonstrasi, role play, dan
simulasi digunakan untuk menjaga suasana kelas tetap dinamis dan tidak monoton. Metode pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan multimedia dan video pembelajaran dapat memperkaya penyampaian
materi serta mampu memberikan konteks yang lebih jelas dan menarik. Dengan beberapa pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
berlatih keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global.
Imlementasi integrasi teknologi menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital saat ini. Penggunaan platform pembelajaran daring
memungkinkan akses materi tanpa batas yang memberikan siswa waktu yang fleksibel untuk belajar sesuai dengan kemampuan mereka sendiri. Alat-alat digital
seperti aplikasi edukasi dan game pembelajaran interaktif mendorong keterlibatan siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Media sosial
dapat dimanfaatkan untuk kolaborasi dan diskusi di luar kelas serta memperluas jangkauan pembelajaran. Selain itu, teknologi membantu memvisualisasikan
konsep yang kompleks sehingga memudahkan pemahaman siswa.

2. Tantangan dalam Menerapkan PAIKEM

Dalam menerapkan model pembelajaran aktif, inovatif, dan menyenangkan dalam PAI pasti dihadapkan dengan berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan koordinator guru PAI SMPN 1 Candi, terdapat beberapa tantangan dalam menerapkan model pembelajaran PAIKEM pada mata pelajaran PAI. Salah satu
tantangan utama adalah memahami perbedaan kondisi dan kemampuan siswa yang beragam seperti memiliki tingkat pemahaman, gaya belajar, dan latar belakang
yang berbeda. Selain itu, kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran PAI menjadi kendala terutama di era modern ini. Sebab, perhatian siswa sering kali lebih
tertuju pada teknologi dan hiburan digital dibandingkan pada materi pelajaran agama. Tantangan lainnya adalah keterbatasan media dan sarana yang disediakan
oleh sekolah untuk mendukung pembelajaran aktif dan kreatif, sehingga guru harus berupaya keras mencari alternatif media atau berinovasi dengan sumber daya
yang ada. Hal-hal ini menuntut guru untuk lebih adaptif, kreatif, dan berkolaborasi dalam menghadapi tantangan tersebut.

Perbedaan kemampuan di antara siswa merupakan hal yang alami dan merupakan fitrah manusia. Pendidik harus bisa memahami serta tidak menyamaratakan
semua siswa, melainkan menciptakan kelompok belajar yang heterogen[26]. Dengan membentuk kelompok yang terdiri dari siswa dengan berbagai tingkat

kemampuan, siswa yang lebih mampu dapat berperan sebagai tutor sebaya. Hal ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa yang lebih pintar berbagi
pengetahuan lain untuk belajar dengan cara yang lebih santai dan kolaboratif. Dengan pendekatan ini, siswa yang lebih mampu

dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan empati. Sementara siswa yang membutuhkan bantuan merasa lebih nyaman untuk bertanya dan
berdiskusi. Selain itu, pembelajaran dalam kelompok heterogen dapat meningkatkan rasa solidaritas dan kerjasama di antara siswa serta menciptakan lingkungan
kelas yang lebih positif dan mendukung. Mata pelajaran PAI dianggap kurang menarik dibandingkan dengan pelajaran lain seperti Bahasa Inggris atau Matematika.
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode pengajaran dan materi yang disampaikan[27]. Jika siswa tidak merasa tertarik, mereka cenderung
tidak berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada pemahaman mereka terhadap materi PAI. Untuk mengatasi
masalah ini, pendidik perlu menerapkan metode pengajaran yang lebih kreatif dan menarik, seperti penggunaan media interaktif dan proyek berbasis kelompok. Hal
tersebut mampu memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat dan berdiskusi tentang topik-topik yang mereka minati dapat meningkatkan
keterlibatan dan membuat pembelajaran PAI menjadi lebih menarik.

Lingkungan belajar juga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan. Banyak sekolah sering kali tidak menyediakan media pembelajaran yang memadai atau
bahkan alat yang ada tidak berfungsi dengan baik. Salah satunya perangkat seperti LCD proyektor mungkin ada, tetapi tidak dapat dioperasikan dengan efektif.
Keterbatasan alat dan media ini dapat menghambat penyampaian materi yang lebih interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, perlu ada perhatian lebih dari
pihak sekolah untuk menyediakan dan memelihara media pembelajaran yang memadai. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan alat-alat tersebut juga
sangat penting agar mereka dapat memaksimalkan fungsi media pembelajaran yang tersedia. Sedangkan hasil wawancara yang dilaksanakan kepada guru PAI
SMPN 1 Candi menyatakan bahwa tantangan utama adalah keterbatasan waktu luang yang dimiliki guru untuk mendesain pembelajaran yang menarik dan efektif.
Dalam kondisi yang sering kali padat, guru mungkin merasa kesulitan untuk merancang aktivitas yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya dan merencanakan pembelajaran yang memadukan berbagai metode dan
media. Dalam hal ini, guru perlu mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang baik agar dapat mengalokasikan waktu untuk perencanaan dan evaluasi
pembelajaran. Serta, kolaborasi dengan rekan guru juga dapat membantu mempercepat proses perancangan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.
Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran PAI juga menjadi tantangan signifikan. Meskipun alokasi waktu untuk pembelajaran PAI adalah tiga jam, terkadang
materi yang diajarkan masih terasa kurang. Hal ini diperparah dengan cara penyampaian yang bisa terlalu panjang dan mendetail, sehingga membuat siswa
merasa kesulitan untuk mengikuti. Oleh karena itu, guru perlu memprioritaskan penyampaian inti materi dan menggunakan teknik pengajaran yang ringkas serta



menarik agar siswa dapat memahami konsep dengan baik.

Selain itu, perlunya komunikasi yang baik antara guru dan siswa juga menjadi tantangan. Mengajak siswa berkomunikasi secara personal dan menanyakan
keadaan mereka dapat membantu pendidik memahami kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi siswa. Interaksi yang lebih dekat ini tidak hanya membuat
siswa merasa diperhatikan, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Dengan mengetahui keadaan siswa, guru dapat menyesuaikan
pendekatan yang digunakan agar lebih relevan dan sesuai dengan konteks belajar mereka. Komunikasi yang baik juga membuka peluang bagi siswa untuk
mengungkapkan pendapat dan mengajukan pertanyaan, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif. Selain itu, guru dapat mengenali perbedaan
karakter dan gaya belajar siswa, yang memungkinkan penyesuaian strategi pengajaran yang lebih efektif.

3. Cara Mengatasi Tantangan dalam Menerapkan PAIKEM
Menghadapi tantangan dalam penerapan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, dan menyenangkan (PAIKEM) memerlukan langkah-langkah yang konkret dan
strategis. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyempatkan waktu untuk berinovasi dalam pembelajaran. Dengan meluangkan waktu untuk
berinovasi, guru dapat menemukan metode baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.
Selain itu, kolaborasi dengan rekan guru dan berbagi pengalaman dapat memberikan perspektif baru serta ide-ide kreatif dalam mengembangkan strategi
pembelajaran. Dengan terus menerus beradaptasi dan belajar dari umpan balik siswa, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan suasana
kelas yang lebih dinamis dan inspiratif.
Orang tua juga berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran. Dalam hal ini, memberikan informasi kepada orang tua mengenai kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan, seperti penggunaan HP dan paket data. Dengan memberitahu orang tua sebelumnya, siswa dapat mempersiapkan perangkat
yang diperlukan, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar. Dukungan dari orang tua akan menciptakan sinergi yang positif antara rumah dan sekolah dalam
mendukung proses belajar mengajar[28].
Kolaborasi antar guru PAI merupakan kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Melalui kerjasama dalam MGMP, guru dapat melakukan
musyawarah untuk membahas berbagai kendala yang dihadapi dalam penerapan PAIKEM. Diskusi ini tidak hanya membantu menemukan solusi, tetapi juga
memperkuat rasa saling memiliki dan mendukung di antara guru-guru PAI. Ketika guru saling mendukung, mereka akan lebih termotivasi untuk berinovasi dalam
metode pengajaran. Selain itu, kolaborasi ini memungkinkan guru untuk saling belajar dari pengalaman satu sama lain, sehingga praktik terbaik dapat diadopsi
secara lebih luas. Dengan berbagi sumber daya dan materi ajar, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan menarik bagi siswa.
Dalam menghadapi tantangan, penting untuk selalu terbuka terhadap ide-ide baru. Guru perlu memiliki sikap yang proaktif dalam mencari informasi dan mengikuti
perkembangan terbaru terkait metode pembelajaran. Dengan mengikuti pelatihan atau workshop, guru dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan mereka,
sehingga lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan di kelas. Hal ini juga akan memicu semangat guru untuk selalu berinovasi. Jadi, guru tidak hanya
meningkatkan kompetensi pribadi tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kualitas pendidikan secara keseluruhan di institusi mereka.
Pentingnya keberlanjutan dalam pelaksanaan PAIKEM juga tidak boleh diabaikan. Setelah melakukan berbagai langkah inovatif, guru perlu melakukan evaluasi
secara berkala untuk melihat apakah metode yang diterapkan berhasil atau perlu ditingkatkan. Dengan melakukan evaluasi, guru dapat mengetahui aspek mana
yang perlu diperbaiki dan mengadaptasi strategi pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Evaluasi yang rutin juga mendorong guru untuk reflektif, sehingga
mereka dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pengajaran mereka. Selain itu, melibatkan siswa dalam proses evaluasi dapat memberikan
perspektif berharga tentang efektivitas metode yang digunakan. Dengan demikian, tantangan dalam penerapan PAIKEM dapat diatasi dan kualitas pendidikan
dapat meningkat.
4.V. Simpulan
Di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang pesat, guru perlu menentukan model dan metode pembelajaran yang dapat menarik minat siswa.
Pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga membantu siswa memahami konsep-konsep agama dengan
lebih baik. Selain itu, strategi ini memungkinkan siswa untuk mengajarkan ajaran agama dengan konteks kehidupan sehari-hari. Guru juga diharapkan untuk
menggunakan berbagai sumber belajar dan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik. Dengan pendekatan yang kreatif, siswa dapat lebih
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini berkontribusi pada pembentukan karakter dan nilai-nilai religius yang kuat serta mampu menciptakan
berintegritas berakhlak mulia. 5. Referensi
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